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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Konsonan
	ا
	A
	خ
	Kh
	ش
	Sy
	غ
	GH
	ن
	N

	ب
	B
	د
	D
	ص
	Sh
	ف
	P
	و
	W

	ت
	T
	ذ
	Dz
	ض
	Dh
	ق
	Q
	ه
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	ث
	Ts
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	V
	ط
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Vokal

	Vokal Tunggal
	Vokal Rangkap

	َ
	a
	َىْ
	ai
	 

	ِ
	i
	َوْ
	au
	 

	ُ
	u
	 
	 
	 



Haddah (Vokal Panjang)

Vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan tanda yaitu :

	Huruf Arab
	Huruf Latin
	Contoh

	يَا /بَنى
	A
	قَالَ
	Qala

	ئِىْ
	I
	قِيْلَ
	qila

	ـُوْ
	U
	يَقُوْلُ
	yaqulu


Ta Marbutah ة/ـة
Ta marbutah hidup (berharakat fatah, kasrah dam damah) ة/ـة menjadi /t/

Ta marbutah mati (berharakat sukun) ة/ـة menjadi /h/.* Tidak dilambangkan.

Syadah ّ

Tanda syadah dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah.
Contoh :  رَبَّنَا    = rabbana


Kata Sandang ال
Kata sandang ال  yang diikuti oleh huruf syamsiah, diganti dengan huruf yang sama dengan huruf langsung mengikuti kata sandang.
Contoh :(الشمس)asy-Syamsu, (الرجل)ar-Rajulu

Kata sandang ال yang diikuti oleh huruf Qamariyah sesuai dengan aturan di atas dan menjadi sesuai dengan bunyinya.

Contoh :
(القلم)al-Qalam


Secara umum transliterasi dalam buku ini merujuk pada pedoman transliterasi arab latin berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI. No : 158 tahun 1987 dan No : 0543b/U/1987. 
Kata Pengantar

Sayyidi Ahmad Muhammad Al-Hafiz
Alhamdulillahi Rabbil ‘alamien, wa Shalatu was salamu’alâ asyrafil mursalien, sayyiduna Muhammadin wa'ala âlihi wa ashabihi al-mayamien, wa’anââ  bihim ajma’ien. Wa ba’du
Maulana Syeikh Muhammad Al-Hafiz et-Tijany Ra memberikan judul pada ulasan ini dengan "Qasdus es-Sabiel", sungguh sangat menakjubkan, hal ini bersumber dari ketajaman mata hati, Allah Swt berfirman:

واتَّقُوا اللهَ وَيُعُلِّمُكُمُ اللهُ 
Ittaqû Allaha wa Yu'allimukum Allah
Artinya: 

Dan bertakwalah (kamu) kepada Allah, niscaya Allah akan memberikanmu (pengetahuan yang lainnya)(Qs Al-Baqarah :282)

Dalam kamus " Mukhtarus es-Shihah", kami menemukan arti dari kalimat "Qasdus es-Sabiel": Al-Qasdu: mengerjakan sesuatu, sedangkan kata As-Sabiel : Suatu Jalan.
Allah Swt berfirman:
قُلْ هذِهِ سَبِيْلِى اَدْعُوْ إِلىَ اللهِ عَلىَ بَصِيْرَةٍ أَنَا وَمَنِ اتَّبَعَنىِ 
Qul Hadzihi Sabiely Ad'ûu Ilallahi 'Ala Bashiratin Ana Wa Man Ittaba'anie
Artinya:

Katakanlah (Muhammad Saw)" Inilah jalanku, aku dan orang-orang yang mengikutiku, mengajak(kamu)  

Barang siapa yang ingin masuk dan terikat dengan Tarekat Tijanyah ini, hendaknya ia selalu patuh dengan segala syarat-syarat dan adab-adab yang ada di dalamnya, yaitu; selalu menjaga perkara syariat dengan mempelajari dan mengamalkannya, karena sesungguhnya awal mulanya adalah sebuah tarekat dan akhirnya mengamalkan al-Qur'an dan al-Hadist. 
Sayyidi Ahmad Tijany Ra pernah berkata: Apabila kalian mendengar dariku suatu perkara, maka timbanglah ia dengan syariat agama, apabila ia cocok, maka amalkanlah (hal tersebut), dan apabila ia melanggar syariat maka tinggalkanlah.

Salah satu syarat bagi orang yang ingin terikat dan masuk ke dalam Tarekat Tijanyah ialah beristikharah kepada Allah Swt dan meminta izin kepada kedua orangtua atau salah satu dari mereka, karena seyogyanya ia sedang dalam perjalanan menuju Allah dengan menyempurnakan penghambaan dan memanuhi segala hak Rububiyah-Nya, seperti halnya yang telah disinyalir dalam sabda Rasulullah Saw:

إِنَّ لِرَبِّكَ عَلَيْكَ حَقّاً وَإِنَّ لأَهْلِكَ عَلَيْكَ حَقّاً وَإِنَّ لِنَفْسِكَ عَلَيْكَ حَقّاً فَأَعْطِ كُلَّ ذِى حَقٍّ حَقَّهُ
Inna lirabbika 'alaika haqqan wa inna  liahlika 'alaika haqqan wa inna linafsika 'alaika haqqan, faa'thi kulla dzi haqqin haqqahu
Artinya:
Sesungguhnya Tuhanmu, keluargamu dan dirimu memiliki hak darimu, maka penuhilah setiap hak (sesuai dengan porsinya).

Di dalam buku ini, Maulana Muhammad Al-Hafiz Ra telah menjabarkan bacaan dzikir dan wirid-wirid lazim dalam Tarekat Tijaniyah ini; wirid pagi dan sore, Wadzhifah, Hailalah. Alhamdulillah, kesemua wiridan diataslah yang selalu dilantunkan para murid tijaniyah dibelahan dunia manapun, tanpa adanya perubah sekecil apapun. 

Maka disaat seorang murid Tarekat Tijanyah pergi ke negara manapun di Negara yang dominan Islam, dan didalamnya ada ikhwan tijaniyah, ia kelak akan membaca Wadzhifah sama persis dengan tata cara saat ia berada di negerinya sendiri. Alhamdulillah…

Inilah salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh Tarekat Tijaniyah ini. Semoga Allah selalu melimpahkan kita nikmat yang agung ini, dan sudah seharusnya kita benar-benar menjaga dari perubahan sekecil apapun.

Para pengikut Tarekat Tijaniyah ini, mayoritas berpegang teguh pada salah satu madzhab yang empat, baik madzhab Maliki, Syafi'ie, Hanafi ataupun Hambali. Apabila ada orang yang berprasangka, bahwa kita (pengikut Tarekat Tijaniyah) keluar dari madzhab yang empat ini, maka ia telah berdusta karena keyakinan mereka telah berbeda dengan apa yang diyakini ulama empat madzhab ini. Wallahua'lam.
Syeikh Ahmad Tijany Ra pernah berkata: "Pembawa kebahagian Illahi, kelak akan menggiring sekelompok manusia kedalamnya (hadroh-Nya), dan pemaling dari Ilahi (Tuhan), kelak akan memalingkan sekelompok manusia lainnya"

Kumohon kepada Allah Swt semoga Ia menjadikan kita termasuk kedalam golongan orang-orang yang bahagia di dunia dan akhirat.

Ahmad Muhammad Al-Hafiz et-Tijany
Selasa, 19 Jumadil Awwal 1428H

05 Juni 2007M
Kata Pengantar
Sayyidi Muhammad Al-Hafiz
Alhamdulillah, Allahumma shalli wa sallim 'âla sayyidina Muhammad al-Fâatih al-Khôtim wa'ala alihi wa shohbih wa kulli muslimin wa muslimatin.
Kupersembahkan ulasan ini kepada sahabatku akhi fillah, Sayyid as-Syarief Syeikh Syafi'ie ez- Zahwy semoga Allah selalu menjaganya dari segala macam keburukan.
Assalamu'alaikum warahmatullahi wa barakatuh, begitu pula bagi segenap pecinta.

Ulasan ini kutulis di negeri dimana aku dilahirkan diantara keluargaku. Kupersembahkan ini pada sanak kerabat, ku mohon kepada Allah tabaraka wa ta'ala selalu menyatukan kita dijalan-Nya, dalam naungan Ahmadiyyah yang penuh barokah, semoga pula Allah menempatkan kita pada derajat tertinggi dalam lingkup Fadhilah al-Khotmiyyah serta mewafatkan kita dengan keyakinan yang sempurna dalam keridloan-Nya.

Kupersembahkan ulasan ini padamu juga para ikhwan Tarekat Tijaniyah, dalam bimbingan Syeikh As-Syingqity Rahumahullahu ta'âla, simbol fiqih tarekat yang tidak diragukan lagi keutamaannya. 

Kupersembahkan pula pada seluruh ikhwan tijaniyah. Aku berharap semoga ulasan ini dapat diterima dengan baik. Tak lupa, aku mengharap doa dan belas kasihan pada hati yang hancur berkeping-keping ini.

Ku mohon pada Allah, semoga Ia menghapus kesalahan kita serta para ikhwan dan menggantikannya dengan hal yang baik dari-Nya, agar Ia menghidupkan, mewafatkan dan membangkitkan kita sebagai sahabat khusus Sayyidina wa Maulana al-Qutbil Maktum, Sayyidi Ahmad At-Tijany semoga Allah meridloinya. Serta melimpahkan pada kita kecintaan terhadap keluarga dan keturunannya [ baca: keturunan Rasulillah SAW ] yang unggul dengan  hasanaini [ Hasan dan Husain].

Wa shallalluhu 'ala Sayyidina Muhammad wa'ala Aalihi wa Shahbih. semoga Allah meridloi al-Qutbil Maktum, sanak keluarga dan seluruh orang-orang mukmin, Amien.

Muhammad Al-Hafiz el-Tijany bin Abdil Lathief bin Saliem
Kafr Qursh- Markaz Asymun- Manufeya
Awwal Dzilhijjah 1948
Kata Pengantar Penerjemah

Alhamdulillah Rabbil'alamien, washalatu wassalamu 'ala asyrafil kholqi wa khotaman Nabiyyin, sayyidina Muhammadin wa'ala Alihi wa ashabihi waman ittaba'ahu ila yaumid dien wa 'annâ bihim Amieen. 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Alhamdulillah, ucapan itu yang hanya dapat keluar dari diri seorang hamba yang dhoif, mengakui segala limpahan nikmat yang telah Allah berikan. Sholawat beserta salam semoga selalu terpancar dan tercurahkan kepada pemimpin ummat, shohib thoriqatil ghorro' Sayyiduna Muhammad Saw, yang telah mengangkis manusia dari kegelapan hawa nafsu menuju cahaya kema'rifatan, juga kepada para âlu bait, para sahabat serta Sayyidi Ahmad Tijany ra dan para kholifahnya, semoga Allah selalu meridloi mereka dan kita, amien.

Tepatnya tanggal 24 april 2009, sekretaris Sayyidi Ahmad Muhammad Al-Hafiz; Ust. Kholid meminta saya untuk menterjemahkan  buku "Qasdus Sabiel ", guna disebarluaskan di internet, melihat sambutan hangat dan tanggapan para ikhwan Tarekat Tijaniyah Indonesia dalam acara Iedul Khotmi ke-216 yang dihadiri oleh Sayyidi Ahmad Muhammad Al-Hafiz.

Satu minggu kemudian saya menghadap Sayyidi Ahmad Muhamad Al-Hafiz guna mempertanyakan kembali serta meminta izin kepada beliau untuk menterjemahkan buku ini. Alhamdulillah, beliau memberikan izin kepada saya untuk menterjemahkan buku ini. 
Beliau berharap, semoga buku yang kecil ini dapat bermanfaat bagi para ikhwan Tarekat Tijaniyah di Indonesia yang jumlahnya sangat banyak lebih khusus para pemula dan murid Tarekat Tijaniyah.

Proses penerjemahan buku ini saya lakukan secara berangsur-angsur walaupun sempat terhenti cukup lama disebabkan adanya ujian di universitas Al-Azhar Kairo Mesir, namun hal ini tidak menghalangi untuk menyelesaikan dan menyempurnakan terjemahan buku ini. 
Alhamdulillah, akhirnya terjemahan buku ini dapat saya selesaikan dengan baik. Tugas saya pada buku ini hanya menterjemahkan dan menyederhanakan isi buku sehingga mudah dicerna dan dipahami. Alhamdulillah 'ala kulli haal!

 Saya memohon maaf sekiranya terjemahan ini kurang memuaskan bagi para pembaca, karena tak ada manusia yang sempurna kecuali sayyidana Muhammad Saw. Akhirnya, saya serahkan segala urusan kepada Allah Swt
Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Fery Rahmawan Asma, Lc

Masakin Atlas, Nasr City, Cairo31 Juli 2009/10 Sya'ban 1430
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AWALNYA TAREKAT

DAN

AKHIRNYA MENGAMALKAN 
AL-QUR'AN DAN AL-HADITS 

Awalnya Tarekat Dan Akhirnya Mengamalkan
 Al-Qur'an Dan As-Sunnah
Alhamdulillah, Asshalatu was Salamu 'alâ Rasulillah Shafwatuhu min kholqihi wa 'alâ Alihi wa man wâlah.

Marilah kita mulai perbincangan kita dengan hadist Nabi Saw yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan At-Tirmidzi, Nabi Saw bersabda: 

إِنَّ العُلَمَاءَ وَرَثَةُ الأَنْبِياَءِ وَ إِنَّ الأَنْبِياَءَ لمَْ يُْورِثُوِْا ديْنَاراً وَلا دِْرهَماً ولكِنَّهُم ورَّثُوا العِلْمَ فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بحَِظٍّ وَافِر
Innal Ulamâ waratsatul Anbiya' wa innal Anbiyâa lam yuritsu dinaran wala dirhaman walakinnahum warratsu al-ilm,  faman akhodzahu akhodza bi haddzin wâfirin
Artinya:

Sesungguhnya Ulama merupakan pewaris para Nabi, dan para Nabi tidak mewariskan dinar atau dirham, akan tetapi mereka mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambilnya, maka ia telah meraut banyak kebaikan.

Tidak diragukan lagi, salah satu ilmu yang diwariskan oleh para Nabi ’alaihimussalaam ialah melepaskan diri dari belenggu kegelapan dan membersihkannya dari segala kotoran materi serta mengarahkannya untuk menelusuri alam ruh dan malakut sehingga tidak terperdaya lagi oleh materi atau sebagainya.

Ilmu ini bahkan dapat menyingkap segala sesuatu yang sangat halus dengan kejernihan jiwa dan Nur Illahi, hingga dengannya ia dapat melihat, mendengar, berdiam, bergerak, mengetahui, mengambil sesuatu, dan meninggalkan sesuatu pekerjaan. Dengan sucinya hati, kelak ia menjadi orang yang dicintai-Nya. Inilah bentuk kecintaan yang murni dan agung.

Ulama ruhani merupakan pewaris para Nabi. Allahlah yang mengajarkan mereka segala penyakit dan obatnya. Mereka merupakan dokter hati dan dokter kerusakan ruh atau jiwa. Salah satu nikmat yang Allah SWT berikan kepada ummat Nabi Muhammad Saw, ialah keberadaan mereka di setiap zaman, hal ini sealur dengan hadist Nabi Saw:

لاَ تزَالُ طائِفَةٌ مِنْ أُمَّتىِ ظاهِرينَ علىَ الْحقِّ حتَّى تقُوْمَ السّاعَةَ
Laa tazâlu thoifatun min ummati dzohirien 'ala el-haqqi hatta taqûmas sa'ah
Artinya:

Segolongan dari ummatku kelak akan memperjuangkan kebenaran hingga hari kiamat datang.

Allah Swt telah menyuruh kita untuk tazkiyatunnafs [baca: mensucikan jiwa] dan mendidiknya, Allah Swt berfirman :

ونَفْسٍ ومَا سوَّاهَا * فأَلْهَمَهَا فُجُوْرَهَا وتَقْوَاها * 
 قَدْ أفْلَحَ مَنْ زَكَّاها * وقَدْ خاَبَ مَنْ دسَّاهَا*

Wanafsin wama sawwaha, faalhamahâ fujurahâ wataqwahâ, qad aflaha man zakkahâ waqad khoba man dassâha.
Artinya:

Demi jiwa dan penyempurnaan (ciptaan)nya. Maka Dia mengilhaminya (jalan) kejahatan dan ketakwaan.Sungguh beruntung orang-orang yang menyucikannya (jiwa). Dan sungguh merugi orang yang mengotorinya (Asy-Syams : 7-10).

Nabi Saw menganjurkan agar kita berkumpul dan bergaul dengan orang-orang yang memberikan pengaruh baik dalam proses penyucian jiwa. Ada suatu hadist shahih, diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam Muslim yang mengisahkan keberadaan seseorang yang ingin bertaubat setelah ia membunuh seratus orang. 

Ia meminta petunjuk kepada seorang 'alim, kemudian dia orang 'alim memberinya saran: Hendaknya engkau pergi ke suatu tempat, disana ada sekelompok orang yang menyembah Allah Swt, beribadahlah bersama mereka, dan jangan kau kembali lagi ke negeri asalmu karena itu merupakan tempat kejahatan. Iapun bersigegas pergi ke tempat itu, namun sangat disayangkan pada pertengahan jalan ia meninggal dunia, dua malaikat rahmah dan 'azhab berselisih akan prihal orang ini. Hingga di akhir kisah, ia tergolong orang-orang yang mendapat rahmat.

Nabi Muhammad Saw pernah bersabda yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori, Muslim, Abu Daud dan Imam Ahmad, sabda Nabi Saw :

إنَّمَا مثَلَ الجَليْسِ الصَّالِح و الجَْلِيْسِ السُِّْوء كَحَامِلِ المِسْكِ ونَافِخِ الكِيْرِ. فَحَامِل المِسْكِ إمَّا أنْ يُحْذِيَكَ و إما أن تبَتْاَعَ مِنْه و إمِاَّ أنْ تَجِدَ مِنُْه رِيحَةَ طَيِّبَِة ونَافِخِ الْكَيِر إمَِّا أنْ يَخْرِقَ ثِياَبَكَ و إمَِّا أنْ تجَِدَ مِنْهُ رِيْحة ًخَِبيْثَةً
"Innama matsala al-jalies es-sholeh wal jalies es-suũ' kahamilil al-miski wa nafikhi al-kieri. Fahâmili al-miski imma an yuhdziyaka wa imma an tabtâ'a minhu waimma an tajida minhu riehah thoyyibah. Wa nâfikhi al-kieri imma an yakhriqa tsiyabaka waimma an tajida minhu riehah khobitsah".
Artinya :
Perumpamaan seorang sahabat yang baik dengan sahabat yang buruk/jahat, layaknya penjual minyak wangi dan pandai besi. Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak tersebut, atau engkau membeli darinya ataupun engkau bisa mencium semerbak bau harum darinya. Sedangkan pandai besi, ia bisa menjadikan bajumu terbakar, atau engkau dapat mencium bau yang tidak sedap darinya.
Bergaul itu ada tingkatannya: yang paling tinggi ialah bergaulnya ruh dengan ruh dan bercampur antara keduanya di alam qadasah wa shafa', berkumpul karena Allah dan saling mencinta di dalam ketaatan dan jalanNya.

Inilah ruh sunan al-muhammadi, jalan menuju Allah yang telah disepakati oleh para 'arifien. Jalan inilah yang mengumpulkan mereka, sekalipun berbeda jalannya; diantaranya ada yang berjalan dengan cepat, ada pula yang berjalan dengan lambat, ada pula yang terpengaruh dengan kecantikan, ada juga yang terpengaruh dengan kekuasaan serta ada pula yang dipengaruhi oleh keduanya.semua itu akan kembali kepada satu asal :

"Mencari Allah Swt, dan berlari untuk mendapatkan-Nya, tinggalkankan segala sesuatu selain-Nya dengan menyempurnakan pengabdian dalam ibadah dan menunaikah hak-hak Rububiyyah-Nya"
Inilah pembahasan global setiap tarekat atau jalan menuju Allah Swt, diantaranya " Tarekat Tijanyah". Apabila ada yang keluar dari manhaj ini, maka gugurlah penisbatan tarekat kepadanya.

Seseorang seharusnya tidak tertipu oleh nafsunya dan meninggalkan dirinya dalam gumulan maksiat yang jauh dari kebenaran. Jagalah diri, bergaullah dengan para shodiqin dan sholihin. Tidak diragukan lagi bahwa orang yang paling utama untuk digauli (baca: ditemani) adalah mereka para Ulama ruhani ahlul haq yang Allah pilih dan ajarkan kepada mereka ilmu ini.

Barang siapa yang tidak yakin dengan para Auliya' Allah dan karamat yang Allah berikan kepada mereka; berupa pengetahuan akan sesuatu maupun tindakan yang diluar jangkauan akal manusia, baik ia masih hidup maupun sudah meninggal dunia, hendaknya ia merujuk kembali al-Qur'an dan as-Sunnah serta ketetapan ulama. Ada banyak hadist shahih yang membahas tentang hal ini.

Ulasan disini hanya bagi orang-orang yang Allah beri kefahaman dan ingin terbebas dari belenggu materi serta membuka tabir penghalang yang ada di hatinya, oleh karenanya hendaklah ia memilih satu dokter dari sekian banyak dokter. 

Semua tarekat itu akan sampai pada hadrah-Nya, layaknya masjidil haram dengan pintunya yang banyak, siapapun yang masuk dari satu pintu maka ia sudah berada di hadrah-Nya.

Aku telah mencoba bergaul (baca: berteman) dengan mereka, berapa banyak orang yang jahat berubah manjadi baik, berapa banyak mata yang gelap manjadi cerah dan bersinar, dan masih banyak lagi yang lainnya, sebagaimana pengakuan teman dan lawan.

Seorang ahlul fath Tarekat Tijaniyah menyebutkan, bahwa masyrab ( baca: sumber; yang dimaksud ialah Sayyidi Ahmad Tijany) memiliki tingkatan yang paling tinggi dibanding lainnya, yang tecangkup didalam setiap tarekat tarbiyah (baca: suatu proses penggemblengan). 

Para ‘arifienbillah  menggembleng dirinya melalui tarekat-tarekat Allah, sebagian mereka ada yang mentarbiyah (baca: mendidik jiwa) dengan hal yang dzahir bukan yang bathin, sebagian lainnya ada yang mentarbiyah dengan cara berkhalwat (baca: menyendiri), ada lagi yang mentarbiyah dengan sirr (baca: secara rahasia), ada pula yang mentarbiyah dengan dizkr jahry. 

Sebagian orang ada yang "sampai" (wushul kepada Allah Swt) dengan jalan bersholawat kepada Nabi Saw , ada pula yang mencapai peningkatan rohani dengan cara bertafakkur, bertawajjuh, ada pula yang melalui dzikir dengan lafadz-lafadz maupun nama-nama Allah Swt dan lain sebagainnya. 

Hal ini ditentukan oleh izin syeikh, atau sirr ruhani sehingga ia menjadi lebih sempurna. Nah, disinilah berkumpulnya setiap keistimewaan setiap tarekat, dan semua akan menyendiri dengan kekhususannya sendiri-sendiri

ذَلِكَ فَضْلُ اللهِ يُؤْتِيْهِ مَنْ يَشَاء واللهُ ذُوالفَضْلِ العَظِيْمِ
Dzalika fadhlullahi yu'tihi man yasa' wallahu dzul fadhlil 'Adziem
Artinya:

Demikian karunia Allah yang diberikan kepada yang Dia kehendaki; Dan Allah memiliki karunia yang besar (Qs.Al-Jum'ah: 4)

Murid dalam suatu tarekat dapat dibagi menjadi dua kategori: 

a)Murid Tabarruk, ia tidak terikat dengan syarat-syarat tarbiyah.

b)Murid Tarbiyah yang diharuskan terkait pada segala syarat-syarat tertentu.

Para syeikh tarekat sepakat, seorang murid hendaknya percaya kepada syeikh tarekat bahwa beliaulah yang paling utama dibanding syeikh tarekat yang lainnya, dan tarekatnya merupakan yang tarekat yang paling tinggi.

Ulasan kita ini akan difokuskan pada "Murid Tarbiyah", dan tarekat ini tiak diizinkan untuk diamalkan kecuali setelah memenuhi syarat-syaratnya.


SYARAT-SYARAT 

TAREKAT TIJANIYAH

(Terbagi Menjadi Lima Bagian)

· Bagian Pertama: Syarat Bergaul Antara Syeikh Dengan Sang Murid
· Bagian Kedua: Hal-Hal Ini Harus Dipatuhi Dalam Setiap Tarekat
· Bagian Ketiga: Syarat-Syarat Sahnya Sebuah Wirid
· Bagian Keempat: Syarat-Syarat Muakkad Serta Adab Wirid
· Bagian Kelima: Syarat-Syarat Sahnya Ijazah
BAGIAN PERTAMA
Syarat Bergaul Antara Syeikh Dan Murid
· Mengamalkan tarekat ini seumur hidup. 

Tarekat tijaniyah ini tidak boleh dicampuradukkan dengan tarekat lainnya atau award-awrad lain. Awrad-awrad yang lainnya harus ditinggalkan sehingga kelak dapat memberikan perhatian yang penuh padanya (award Tarekat Tijaniyah). Tak diragukan lagi, barang siapa yang meninggalkan suatu perkara untuk bersiteguh pada perkara lain maka ia akan berbuat yang terbaik untuknya.

· Tidak menziarahi wali baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal dunia dengan tujuan istimdad atau tabarruk (baca:mangharapkan manfaat ruhani ataupun keberkahan) kecuali atas izin syeikhnya.Serta tidak berkeyakinan haram atau makruh berziarah kepada yang lain dengan tetap mencintai para auliya' serta memuliakan mereka.

Hal ini telah disepakati oleh para ulama tarbiyah dalam setiap tarekat, diantaranya: Sayyidi Muhyiddin Ibn 'Araby, Sayyidi 'Ali el-Khowwass, Ibn Hajr el-Haitami, Imam Sya'roni, Syeikh Zarouq, Syeikh Samnawady, ed-Dardier, Sreisyi, Ibn Banna el-Syaraqusthi, Ibn 'Ajibah, Sayyidi 'Abdil 'Aziz ed-Dibaghi, Syeikh el-Kattani, Imam el-Faasy, Syeikh Muhammad bin 'Abdillah el-Khonie el-Kholidi, el-Naqsyabandy, dan yang lainnya.

Ulasan singkat ini tidak lain ialah sebagian dari adab ahlit tarbiyah. Karena hakikatnya Syeikh Ahmad Tijaniy layaknya sang dokter yang mengetahui kebaikan untuk pasiennya. Sayyidi Ahmad Tijany Ra telah memberikan izin umum dalam menziarahi para sahabat Nabi Saw, para ikhwan dalam Tarekat Tijaniyah, dan kiranya tidak perlu disebutkan bahwasanya para Nabi lebih utama daripada yang lainnya untuk diziarahi dan istimdad (baca: meminta manfaat ruhani).

· Mengamalkan wirid hingga wafat.

Wirid lazim ini tidak akan diberikan kecuali bagi orang yang siap mengamalkannya sepanjang hidup, sehingga ia menjadi wajib layaknya ibadah-ibadah lain  yang dinadzarkan. Barang siapa yang berkeinginan untuk keluar dari Tarekat Tijaniyah, maka terputuslah hubungannya dengan syeikh dan ia berdosa karena menepati suatu nadzar adalah wajib. Lain halnya dengan wiridan-wiridan yang tidak dinadzarkan, tidak berdosa apabila ditinggalkan.

Hikmah dari wiridan yang dinadzarkan; akan diganjar sama seperti pahala fardlu, para Auliya' banyak yang memperbanyak pahala dengan jalan ini, diantaranya Imam el-Abashirie Ra yang berkata: 

Aku tidak pernah mengerjakan yang nafilah sebelum aku wafat,

 aku tidak Shalat dan tidak juga puasa kecuali yang fardlu.

 Hal ini dikarenakan ia bernadzar untuk mengerjakan suatu yang nafilah sehingga diganjar pahala fardlu.

Sebagian ahli tarekat berkata: Diantara sebab tingginya masyrab (baca: sumber keruhanian) kita, ialah amalan kita diganjar dengan ganjaran wajib atau fardlu, maka yang nawafil tidaklah menjadi pahala nawafil.

· Tidak mencela, membenci, memusuhi Syeikh (baca: Sayyidi Ahmad Tijaniy ra) atau merendahkan kehormatannya. 

Perbuatan ini dapat membuatnya keluar dari Tarekat Tijaniyah. Salah satu tanda memandang rendah Syeikh Ra ialah tidak mengindahkan/peduli lagi dengan perintah ataupun larangan, hal ini seperti yang tertera dalam kitab Jawahirul Ma'any.
· Mencaintai Syeikh tanpa henti

Barang siapa yang sudah tidak lagi mencintai Syeikh Ra, maka terputuslah hubungannya dengan syeikh sekalipun tanpa niat membenci, dengki atau menyakitinya.

Kita harus meyakini dan mempercayai semua perkataan Syeikh, karena semua itu bersumber dari al-Qur'an dan as-Sunnah, begitu pula pada semua Auliya'. Seseorang yang menghormati dengan tidak meyakini dan mendustakan keberadaan seseorang itu, ia tidak dinilai serbagai murid. Hubungan ruhani ini akan terjalin apabila seorang murid tidak lagi ragu untuk menerima perkataan orang yang jujur dan terpercaya dalam perkara yang diperbolehkan sesuai dengan syariat.

Barangsiapa yang melanggar salah satu dari syarat-syarat ini, maka terputuslah hubungannya dengan Syeikh, diangkat izin/ ijazah untuk mengamalkan tarekatnya hingga ia bertaubat dengan sungguh-sungguh dan memperbaharui ijazah tarekatnya. 

Tak dipungkiri lagi bahwa mendustai perkataan orang yang jujur dan terpercaya dalam masalah yang perbolehkan syara' itu tidak dibenarkan. Syariat bahkan telah memerintahkan kita agar mencintai orang-orang yang sholeh, begitu juga dengan semua kaum muslimin. Kita juga dilarang untuk membenci dan menyakiti mereka selama mereka dalam kebenaran. Nah, bagaimana halnya dengan orang yang bernadzar/berjanji terhadap dirinya sendiri untuk  bergaul dengan orang yang sholeh dan terpercaya!.
BAGIAN KEDUA

Syarat Guna Keistiqomahan Suluk
Perkara-perkara ini walaupun tidak tergolong dalam kewajiban beragama bagii setiap muslim, baik yang ingin suluk di dalam keruhanian ataupun tidak. Namun hal-hal ini harus dipatuhi dalam setiap tarekat, walaupun ia tidak tergolong murid tarbiyah.
· Menjaga segala perkara yang berkaitan dengan syariat, baik berupa ilmu maupun amal perbuatan. Salah satu diantaranya ialah menjaga Shalat berjamaah apabila mampu dengan melengkapi segala syarat-syarat, rukun, sunnah haiaat ataupun ab'adh dan juga khusuk. 

Hendaknya ia membaca al-fatihah dengan perlahan pada shalat-shalat yang sirr(Dzuhur dan Ashar) dan mengencangkannya pada shalat-shalat yang jahr(Shubuh, Magrib dan Isya'). Tuma'ninah pada ruku' dan sujud kira-kira lamanya tiga kali bacaan tasbih secara sedang (Subhana Rabbiyal'adziemi/ Subhana Rabbiyal A'la), tidak terlalu cepat atau juga terlalu lambat. 
Dalam sebuah hadist, Nabi Muhammad Saw bersabda: 
إِذَا َركَعَ أَحَدُكُمْ فَلْيَقُلْ ثَلاَثَ مَرَّاتٍ سُبْحَان َرَبِّيَ العَْظِيْمِ وذلِكَ أَدْناَهُ و إِذَا سَجَدَ فَلْيَقُلْ سُبْحَانَ رَبِّيَ الأَعْلىَ ثَلاَثَا وذلِكَ أدْنَاهُ
Idza raka' ahadukum falyaqul tsalatsa marratin subhana rabbiyal 'adhiem, wa dzalika adnahu, wa idza sajada falyaqul subhana rabbiyal a'la tsalasan wa dzalika adnahu
Artinya:

Apabila seseorang diantara kalian berruku' hendaknya ia membaca Subhana Rabbiyal 'Adziemi sebanyak tiga kali, itulah batasan minimalnya. Apabila ia bersujud, hendaknya ia membaca Suhbana Rabbiyal A'la sebanyak tiga kali, itulah batasan minimalnya.

Didalam riwayat ed-Darulqitni dan Thabrani disebutkan:

سُبْحَانَ رَبِّيَ الْعَظِيْمِ وبِحَمْدِهِ وسُبْحاَنَ رَبِّيَ الأَعْلَى وبِحَمْدِهِ
Subhana rabbiyal 'adhiem wabihamdih wa subhana rabbiyal a'la wabihamdihi
Bagi seseorang yang berma'mum, ia harus mengikuti orang yang selalu menjaga shalat dan berpegang teguh pada ajaran ahlussunah serta hendaknya agar ia tidak mengurangi bacaan ini --bacaan ruku' dan sujud--. 

Para Ulama melarang kita agar tidak berma'mum pada orang-orang yang berbuat bid'ah dan fasik. Orang yang memusuhi para Auliya' Allah tak diragukan lagi merupakan orang fasik. Salah satu dari Auliya' itu ialah Syeikh Ahmad Tijany ra.

· Merasa tidak aman dari azhab Allah Swt.

Diantara tanda-tanda orang yang merasa aman dari azhab Allah ialah orang yang berani melakukan maksiat karena merasa akan mendapat rahmat Allah Swt atau syafaat Nabi Saw serta karomah Wali.

Allah  Swt  berfirman:
فَلا يَأْْمَنُ مَكْر َاللهِ الِاّ القَْوم الخَاسِرُوِنَ
Fala ya'manu makrallahi illal kaumul khosirûn
Artinya:
Tidak ada orang yang merasa aman dari siksaan Allah kecuali orang yang merugi 

)Al-A'raf : 99).

· Berbakti kepada kedua orang tua

Allah Swt berfirman :

وَباِلوَالِدَيْنِ إِحْسَانًا
Wa bil waâlidaini ihsaâna
Artinya:

Hendaknya kamu berbuat baik kepada ibu bapak (Qs. Al-Isra' : 23)
Seorang arif berkata: "Sesungguhnya ibadah anak yang mendurhakai orang tua tidak akan diangkat ke langit --tidak akan diterima amal ibadahnya—". 

Syeikh Ahmad Tijany pernah berkata: Barangsiapa yang tidak berbuat baik kepada kedua orang tuanya, tidak dipermudah baginya dalam menjalani tarekat ini.

· Tidak memberikan wirid tarekat tanpa adanya izin yang benar untuk memberikannya

Dinukil dari sebagian waliyyullah, bahwa orang yang mengaku-ngaku dan menganggap dirinya menjadi seorang syeikh, ini merupakan salah satu pertanda akan sengsara di akhirat. Wal'iyadzubillah!!!.

· Tidak meremehkan wirid tarekat

Diantaranya dengan mengakhirkan waktu tanpa adanya udzur atau halangan. Wiridan ini hendaknya diamalkan dengan konsisten.
· Menghormati orang yang memiliki hubungan dengan Syeikh Ahmad Tijany terutama sahabat karib Ra.

· Menjauhi orang-orang yang mencela Syeikh Ahmad Tijany untuk menghindar dari hal-hal yang menimbulkan kemarahan.

· Tidak memutuskan hubungannya dengan sesama makhluk tanpa adanya alasan syar'ie, lebih-lebih para ikhwan sesama tarekat.

· Berkumpul untuk membaca Hailalah dan Wadzifah, apabila ada ikhwan yang sekiranya tidak memiliki udhzur.

Barangsiapa yang melanggar salah satu syarat-syarat ini, hendaknya ia segera sadar dan bertaubat kepada Allah serta berpegang teguh kembali padanya – syarat-syarat yang tertera diatas—hingga  istiqamah suluknya.


BAGIAN KETIGA

Syarat Sahnya Sebuah Wirid
· Niat. Wirid tarekat wajib diamalkan dengan konsisten, layaknya ibadah-ibadah lain yang di nadzarkan, oleh karenanya ia membutuhkan sebuah niat untuk membedakannya dari ibadah-ibadah sunnah lainnya.

· Suci dari hadast kecil maupun besar dengan berwudlu atau bertayammum, seperti yang sudah dipaparkan dalam syariat.

· Suci dari najis, baik di badan, pakaian dan tempat layaknya yang telah ditetapkan syariat dalam shalat.

· Menutup aurat.

Sudah tidak asing lagi ditelinga kita, bahwa bersuci dari hadast dan najis serta menutup aurat merupakan hal yang sunnah dalam melakukan dzikir. Hal ini akan menjadi wajib dengan kekonsistenan. Hal ini juga disyaratkan dalam membaca Wirid Ikhtiyari seperti halnya dalam membaca Wirid Lazimah.

· Tidak berbicara mulai awal hingga akhir bacaan wirid kecuali sangat mendesak, gunakanlah isyarat, apabila belum dapat difahami, berbicaralah sepatah atau dua patah kata saja. 

Sebagian ulama berpendapat, bahwa orang yang sedang berdzikir tidak wajib untuk menjawab salam karena dirinya sedang sibuk dengan Allah, sehingga ia tidak berpaling dari hadrah-Nya. Tidak diwajibkannya pula (baca: menjawab salam) bagi orang yang sedang makan dan berwudlu' dan sebagainya.

'Allamah Qadhi 'Iyadl Ra berkata: 

Menjawab salam itu wajib, kecuali orang yang sedang sibuk dengan shalat, makan,minum, sedang membaca, berdoa, berdzikir, berkhutbah, talbiyah,membuang hajat, saat iqamah ataupun adzan Shalat,juga salam anak-anak dan orang yang mabuk,gadis yang ditakutkan menjadi sumber fitnah,orang yang fasik, saat mengantuk atau tidur,saat bersenggama, menghakimi seseorang,didalam kamar mandi, orang yang giladan kesemuanya itu dua puluh satu.
Ulama madzhab Syafi'ie menyebutkan semua hal seperti yang tertera diatas di dalam buku mereka. Seseorang harus menjawab salam kedua orang tuanya, begitu pula dengan wanita, ia wajib menjawab salam kedua orang tua juga suaminya, karena ia memiliki hak terhadapnya.
· Makan dan minum walaupun sedikit dapat membatalkan wirid yang ia baca. Lain halnya dengan membaca wadzhifah, ia batal apabila makan atau minum dengan banyak dan itupun harus dalam keadaan darurat, seperti meminum setegukan atau sisa-sisa makanan diantara gigi.

Barang siapa yang melanggar salah satu syarat dari sekian syarat-syarat diatas, maka batal wiridnya dan ia wajib mengulanginya.

Untuk Jawharatul Kamal, hendaklah ia bersuci dengan menggunakan air juga di tempat yang suci serta luas, yang kira-kira cukup untuk enam orang, walaupun sebenarnya ia membacanya satu kali (baca: sehingga ia leluasa untuk berdzikir dan dapat menimbulkan kejernihan jiwa). Hendak tidak membacanya (Jawharatul Kamal) saat ia berada diatas kendaraan atau kapal. 

Barang siapa yang beristijmar (baca:beristija' dengan batu), bertayammum, atau ada najis di badan dan baju yang tak mungkin dihilangkan, maka hendaknya ia membaca Shalawat Fatih sebanyak dua puluh kali sebagai pengganti Jawharatul Kamal. Barang siapa yang melanggar syarat khusus dalam membaca Jawharatul Kamal ini, maka hendaknya wajib mengulanginya.



BAGIAN KEEMPAT
Syarat Muakkadnya Sebuah Wirid
Syarat-syarat muakkad dan adab yang tidak membatalkan wirid akan tetapi mengurangi nur (baca: cahaya) nya.

· Duduk. Hendaknya ia tidak berdzikir dalam keadaan berbaring dan berdiri kecuali ada udzur (baca: halangan). Nah, apabila demikian, dzikirannya akan tetap sah walaupn ia lakukan dengan berjalan, dengan syarat sebisa mungkin menghindari hal-hal yang najis.

· Menghadap kiblat kecuali apabila ada udzur layaknya seorang musafir yang tidak memungkinkan untuk menghadap kiblat walau dalam perjalanan jarak dekat.

· Membaca wirid dengan perlahan, sekedar  didengar oleh dirinya sendiri. Membaca Wadzhifah dan Hailalah dengan jamai'e (baca: bersama-sama), hendaknya menggunakan suara yang nyaring. Apabila ia membacanya sendiri, maka hendak membacanya dengan perlahan.
· Berusaha sebisa mungkin untuk menghadirkan makna dzikir dengan cara membacanya secara tartil, dan tidak banyak melantunkannya dengan lagu.
· Berusaha menghadirkan gambaran Syeikh Ra (Sayyidi Ahmad Tijany), bahkan lebih utama apabila dapat menghadirkan gambaran Rasulullaah Saw. 

Hal ini dapat menyibukkan akal untuk berfantasi sehingga tidak lalai dan terbawa khayalan serta dapat memfokuskan pikiran juga dapat melatih jiwa untuk beradab dihadapan mereka, seolah-olah layaknya kita hidup di zaman mereka serta dapat mewujudkan ikatan batin guna mempersiapkan diri untuk bertemu dengan mereka secara ruhani. 

Inilah permulan suatu dzikir, dan seorang murid akan selalu dan terus berusaha hingga ia dapat bertemu dengan mereka secara batin.


BAGIAN KELIMA
Syarat Sahnya Ijazah
· Keabsahannya izin orang yang akan mengijazahkan tarekat. 

Hendaknya ia memumpuni sebagai seorang muqaddam, sudah mendapatkan izin untuk mentalqin wirid tarekat dari orang yang telah diberi izin oleh Syeikh Ra, apabila silsilah dan perantaran ini sah dan terhindar dari hal-hal yang dapat menyebabkan ia keluar dari tarekat, maka sah pulalah izin orang yang akan mentalqin awrad tarekat ini.
· Sahnya sebuah talqin wirid

Seseorang yang akan ditalqin, hendaknya beragama Islam, ber'aqidah baik (ahlussunnah wal jama'ah), berakal, tamyiz (baca; dapat membedakan hal yang baik dan buruk), kosong dari tarekat dan amalan lainnya kecuali tarekat ini dengan segala  syarat-syaratnya. Setelah dibacakan syarat-syarat yang ada lalu difahaminya, barulah sang muqaddam mentalqin wirid tarekat. 

Lebih baik, apabila seseorang yang akan masuk ke dalam suatu tarekat untuk meminta izin dari kedua orang tuanya, apabila mereka masih hidup. Begitupula dengan istri, hendaknya meminta izin dahulu kepada suaminya.


Wirid-wirid Lazim Tarekat

[Wirid Pagi]
Rukun bacaannya terdiri dari:

Membaca Istighfar sebanyak 100 kali dengan shighah(استغفر الله العظيم) 
Membaca shalawat Nabi 100 kali dengan lafadz apa saja, khususnya Shalawat Fatih karena ia mencakup semua huruf Ism A'dzam dan sirr (baca: rahasia-rahasia) lainnya.
Lafadz Shalawat Fatih

اللَّهُمَّ صَلىِّ عَلىَ سَِّيدِنَا محَُمَّدٍ الفَاتِحِ لمِاَ أُغْلِقَ والخَاتمِِ لِماَ سَبَقَ نَاصِرِ الْحَقِّ بِالْحَقِّ والهَادِي إِليَ صِرَاطَِك الْمَُْسْتَقِيْمِ وعَلىَ آلِهِ حَقَّ قَدْرِهِ ومِقْدَارِهِ العَظِيْمِ
Membaca Hailalah 100 kali (لا اله الا الله)
Waktunya:

Waktu Utama atau Pilihan: Seusai shalat subuh sampai masuk waktu dzuhur.

Waktu Darurat (bagi orang yang memiliki halangan): Dari dzuhur hingga masuk waktu maghrib. Setelah maghrib, awrad ini harus diqadla'.
[Wirid Sore]
Wirid  sore ini sama seperti wirid pagi dalam rukun bacaannya.

Waktu membacanya:

Waktu Utama atau Pilihan: Seusai shalat ashar hingga masuk waktu maghrib.

Waktu Darurat: mulai setelah shalat isya' hingga terbit fajar, selepas itu ia menjadi hukum qadla'.

Diperbolehkan membaca wirid pagi di malam hari tanpa udzur atau halangan. Kira-kira disaat seseorang dapat membaca al-Qur'an sebanyak dua juz setengah dan manusia pada tidur, hal ini harus didahului dengan shalat isya' terlebih dahulu. 

Apabila telah masuk waktu shalat subuh, dan tersisa satu bacaan hailalah sekalipun, selesaikanlah bacaan tersebut dan ulangi bacaan wirid tersebut pada waktunya. Bacaan yang pertama tadi hukumnya menjadi sebuah nafilah atau sunnah.

Tidak diperbolehkan mengedepankan waktu membaca wirid sore ke siang hari, walaupun ada halangan, kecuali ia menjama' taqdiem solat dzuhur dan ashar, bolehlah baginya membaca wirid ini setelah Shalat ashar yang di jama' tadi. 

Boleh mengedepankan waktunya pada malam hari apabila ada udzur yang tidak dapat dielakkan dan menghabiskan waktu utama atau pilihan, akan tetapi harus mendahulukan awrad pagi sebelumnya sesuai dengan tatanan dalam tarekat. Dikhusukannya pada malam hari karena pahala suatu ibadah di malam hari lebih besar dibandingkan pahala ibadah di siang hari. 
Allah Swt berfirman :
اِنًّ نَاشِئَةَ الّلَيْلِ هِيَ أَشَدُّ وَطْئًا وَأَقْوَمُ قِيْلا(سورة المزمل: 6)
Inna nâsyiatal el-laili hiya asyaddu watan wa aqwamu qiela
Artinya: 

Sungguh, bangun diwaktu malam itu lebih kuat (mengisi jiwa) dan (bacaan pada waktu itu) lebih berkesan (Qs. Al-Muzammil: 6)

[Wadzifah]
Rukun-rukun bacaannya:

Membaca istighfar sebanyak 30 kali dengan shigah (اسْتَغْفِرُ اللهَ العَظِيْمِ الذِى لَا الَِهَ الاّ هُوَ الحَيُّ القَيُّوْمُ).
Membaca shalawat fatih sebanyak 50 kali. Bacaan wadzifah tidak sah tanpanya, dan di ma'fu bagi yang belum hafal.
Membaca Hailalah sebanyak 100 kali (لا اله الاّّ الله)

Membaca shalawat Jawharatul Kamal sebanyak 12 kali bagi yang hafal dan memenuhi syarat-syaratnya, atau bisa di ganti dengan membaca Shalawat Fatih sebanyak 20 kali.
Lafadz shalawat Jauharatul kamal

الَّلهُمَّ صَلِّ َوسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ الرَّحْمَةِ الرَّبَّانِيَّةِ وَالْيَاقُوْتَةِ اْلمُتَحَقِّقَةِ الْحَائِطَةِ بِمَرْكَزِ الْفُهُوْمِ وَاْلمَعَانِي وَنُوْرِ الأَكْوَانِ اْلُمَتكَوِّنَةِ الآدَمِيِّ صَاحِبِ اْلحَقِّ الرَّبَانِي البَرْقِ الأَسْطَعِ بِمُزُوْنِ الأرْبَاحِ اْلَمالِئَةِ لِكُلِّ مُتَعَرِّضٍ مِنَ الْبُحُوْرِ وَالأَوَانِي وَنُوْرِكَ اللاَّمِعِ الذِي مَلأْتَ بِهِ كَوْنَكَ الْحَائِطَ بِأَمْكِنَةِ اْلمَكَانِي اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى عَيْنِ اْلَحقِّ التِّي تَتَجَلَّى مِنْهَا ُعُروْشُ الْحَقَائِقِ عَيْنِ اْلَمَعارِفِ اْلأقْوَمِ صِرَاطِكَ التَّامِ الأَسْقَمِ اللَّهُمَّ صَلِّ وّسَلِّمْ عَلىَ طَلْعَةِ اْلحَقِّ بِالْحَقِّ الْكَنْزِ الأَعْظَمِ إِفَاضَتِكَ مِنْكَ إِلَيْكَ إِحَاطَةِ النُّوْرِ اْلُمطَلْسَمِ صَليَّ اللهُ عَلَيْهِ وعَلَى آلِهِ صَلاَةً تُعَرِّفُنَا بِهَا إِيَّاهُ
Wadzifah ini dibaca satu kali dalam sehari semalam, baik diwaktu pagi maupun sore. Apabila dibaca di dua waktu, itu lebih baik. Salah satunya menjadi sunnah. Waktu yang baik untuk membaca wadzihfah ialah antara maghrib dan isya'. 
Barangsiapa yang membacanya pada sore hari, maka ia serupa dengan hukum wirid sore pada waktu ikhtiyar dan daruratnya, begitu pula pada wirid pagi. Pengarang buku Futuhat Rabbaniyyah pernah berkata: "Wadzhifah ini ikut hukum wirid pagi pada waktu utama atau ikhtiyarnya saja, lebih dari itu maka ia harus diqadla'".

Orang yang masbuq dan terlambat dalam membaca wadzifah secara berjamaah, sama layaknya dengan melakukan shalat. Ia mulai mengikuti bacaan yang dibaca secara berjamaah, apabila mereka telah usai, maka orang yang masbuq melanjutkan bacaan yang kurang secara tertib. Apabila tepat pada pertengahan bacaan (contoh: shalawat fatih), maka itu tidak dianggap telah membacanya sekali. 

Janganlah ia memulainya dengan ta'awwudz kemudian basmalah, tidak juga al-Fatihah dan Shalawat Fatih karena itu semua merupakan hal-hal yang mustahab (baca: dianjurkan) bagi orang yang ada pada awal pembacaan wadzifah,  dan hal ini bukan menjadi rukun-rukunnya.

Barangsiapa yang membacanya disaat ia bepergian dengan hewan tunggangan, hendaknya ia turun dari tunggangannya disaat membaca Jauharatul Kamal dan menjaga sebisa mungkin dari najis. Apabila telah sampai pada bacaan yang ketujuh, maka naikilah kembali tunggangan itu dan lanjutkan hingga selesai. 

Diantara syarat-syarat sempurnanya membaca shalawat Jauharatul Kamal, membentangkan kain bersih pada bacaan ketujuh, hal ini tidak bertujuan agar Nabi Saw duduk diatas kain terbsebut sebagaimana prasangka orang-orang yang bodoh, hal seperti ini bertujuan agar orang yang sedang berdzikir berada pada posisi dan keadaan yang baik. Telah terbukti, duduk di tempat yang lapang dan benar-benar suci salah satu penyebab untuk sampai kepada jernihnya hati. Barangsiapa yang sedang berkhalwat (baca: menyendiri di suatu tempat) dan tempatnya sempit, yang hanya cukup untuk satu orang, maka boleh baginya membaca shalawat Jauharatul Kamal.

[Hailalah]
Hailalah ialah membaca kalimat (لا اله الا الله) setelah shalat ashar pada hari jum'at, kira-kira satu jam sebelum terbenamnya matahari. Boleh juga seseorang membaca hailalah ini dengan menggunakan hitungan, mulai dari 1000  hingga 1600 atau bisa juga tanpa menghitungnya.

Barangsiapa yang memilki udzur yang tak bisa dielakkan, sehingga ia tidak memungkinkan untuk sampai pada waktu terbenamnya matahari, hendak baginya membaca hailalah ini dengan menetapkan hitungan tadi, apabila telah selesai maka bolehlah baginya untuk melanjutkan kesibukannya. 

Barang siapa yang terlambat atau terlewat waktu, baginya tidak harus mengadla' karena maksud dari hailalah ini adalah menutup amal dan ibadah yang satu minggu dan memulainya dengan dzikrullah. 

Bacaan hailalah yang menyambung dengan terbenamnya matahari ini bertepatan dengan waktu mustajab do'a pada hari jum'at yang disebutkan oleh Nabi Muhammad Saw dalam hadist-hadistnya dan ditetapkan oleh sebagian sahabat Ra bahwa waktu doa mustajab ialah pada akhir waktu dari hari jum'at.

Apabila seseorang lupa atau terlewat untuk membaca wirid dan wadzifah, maka ia harus mengqadla'nya. Sebuah dzikir atau awrad menjadi sebuah kewajiban dengan dinadzarkan, begitupula dengan wadzifah, namun bukan berarti mengqadla karena tertinggalnya suatu amalan yang sifatnya sunnah.

Semua dzikir dan awrad, sunnah untuk dimulai dengan bacaan ta'awwudz, lalu al-Fatihah dan Shalawat Fatih serta membaca akhir surat as-Saffat, yaitu: 

سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ اْلعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُوْنَ وَسَلَامُ عَلىَ اْلُمْرسَلِيْنَ وَالْحَمْدُ للهِ رَبّ ِالْعَالَمِيْنَ
Akhir surat as-Shaffat ini juga dibaca selepas Shalawat Fatih dalam setiap awrad dan wadzhifah, sebagaimana ia pula dibaca selepas membaca kalimat musyarrafah (لا اله الاالله)yang disusul dengan (محمدً رسول الله عليه سلام الله ) bahkan lebih baik jika membaca (سيد نا محمد رسول الله)yang kemudian ditutup dengan bacaan :
إِنَّ اللهَ وَمَلائِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى ياَ أَيُّهَا الذِّيَنَ امَنُوْا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْما,
صلى الله عليه وعلى َالِهِ وَصَحْبِهِ وَسَلَّمَ تَسْلِيْمًا,

سُبْحَانَ رَبِّكَ رَبِّ اْلعِزَّةِ عَمَّا يَصِفُوْنَ وَسَلامٌ عَلىَ اْلُمرْسَلِيْنَ وَاْلحَمْدُ لله رَبِّ اْلعَالمَِيْنَ

Lalu berdoa dengan bertawassul kepada Nabi Muhammad Saw, semua para Nabi, para sahabat Ra, Sayyidi Ahmad Tijany serta ahlu thariqahnya. Dan diakhiri dengan membaca al-Fatihah, Shalawat Fatih dan akhir surat As-Shaffat.
Sahabat Syeikh yang memulai bacaan hailalah ini dengan al-fatihah yang dilanjutkan dengan (اسْتَغْفِرُاللهَ الْعَظِيْمِ الِّذى لا اِلَهَ اِلاَّ هُوَ اْلحَيُّ اْلقَيُّوْمُ) tiga kali yang kemudian membaca shalawat fatih sebanyak tiga kali.

Diantara syarat-syarat Wadzhifah dan Hailalah adalah membacanya dengan jamai'e (bersama-sama) dan dengan suara yang keras apabila ada segelintir ikhwan yang tidak memiliki udzur atau halangan, sedangkan bagi perempuan atau wanita hendak membacanya dengan suara yang pelan.

Negeri manapun yang tidak menyarankan untuk membaca Wadzhifah dan hailalah secara jama'ie, mereka itu sudah meremehkan tarekatnya. Syeikh Ahmad Tijany pernah berkata: "Perbuatan yang demikian ini bisa menyebabkan seseorang keluar dari tarekat dan terputuslah hubungan selamanya, wal'iyadzubillah".

[PERMASALAHAN]
· Barang siapa yang bertayammun untuk melakukan shalat wajib, dan hendak membaca wadzhifah, maka lakukanlah dengan tayammun shalat itu. Barangsiapa yang bertayammum untuk melakukan shalat dan hendak membaca wirid, maka ia harus bertayammum lagi secara khusus. Nah, apabila ia membacanya dengan tayammum shalat yang awal tadi, maka ia harus mengulanginya. Hal ini dikarenakan wadzhifah lebih ringan dibandingkan wirid.

· Barangsiapa yang bertayammum untuk membaca wirid dan kemudian ingin membaca wadzhifah, maka hendaknya bertayammum lagi khusus untuknya (membaca wadzhifah), apabila ia menggunakan tayammum yang awal tadi, maka ia harus mengulanginnya.
· Barangsiapa yang bertayammum untuk membaca wirid ikhtiyari, maka diperbolehkan baginya untuk membaca semua award ikhtiyarinya kecuali bacaan al-Fatihah dengan niatan Ism A'adzam, karena ia harus dengan tharah maiyyah (bersuci dengan air).

· Apabila shalat lima waktu didirikan dan ia sedang membaca wirid atau wadzhifah, maka hendak baginya untuk mendirikan shalat tanpa ada hal yang menghalanginya. Seusai shalat, ia langsung meneruskan bacaan wirid atau wadzhifah yang tadi ia baca tanpa dipisahkan oleh bacaan lainnya.
· Orang yang sedang sakit berat, haid dan nifas, ia boleh membaca wirid ataupun meninggalkannya dan ia tidak diwajibkan untuk mengqadla'nya. Apabila sakitnya ringan, maka ia masih wajib untuk membaca wirid. Apabila ia meninggalkannya, maka wajiblah baginya untuk mengqadla'.

· Barang siapa yang ragu dengan hitungannya yang sudah ia baca, baik lebih ataupun kurang, maka berpatokanlah pada hitungan yang terkecil. Selepas membaca award, hendaknya ia membaca(استغفر الله) seratus kali dengan niatan jabr (layaknya sujud sahwi).
· Barangsiapa yang tidak dengan sengaja membaca award dengan  mendahulukan sebagian rukunnya, misalnya; selepas membaca istighfar lalu ia membaca hailalah kemudian baru shalawat fatih, maka hendak baginya untuk menghentikan yang telah ia baca dan kembali pada susunan rukun yang benar yaitu, istighfar, sholawat kemudian bacaan hailalah secara teratur. 


Selepas itu ia wajib membaca (استغفر الله) seratus kali dengan niatan jabr. Istighfar dengan niatan jabr ini wajib hukumnya, barangsiapa yang sengaja meninggalkannya, maka batallah wiridnya.

· Apabila ada segelintir orang yang membaca wadzhifah dengan jama'ie (bersama-sama), maka imamlah yang menanggung kelupaan tersebut dengan syarat ia menyempurnakan yang kurang dari rukun-rukun yang ada.
Bacaan wirid itu dianggap batal apabila ia sengaja mendahulukan atau mengakhirkan sebagian rukun daripada rukun lainnya, karena ia memang harus dibaca secara tertib. 
· Begitu juga orang yang sengaja menambahkan jumlah atau menguranginya atau orang yang bermain-main dengan jumlahnya, maka batallah bacaan wirid tersebut. Begitu juga dengan orang yang melagukan bacaan wirid sehingga merubah maknanya, padahal ia mampu membacanya dengan benar, maka batal juga bacaan wiridnya.
· Barangsiapa yang mendahulukan wirid pagi pada malam hari, kemudian ia ingat bahwa ia belum membaca wirid sore, maka hendaknya ia hentikan bacaan wirid pagi itu kemudian ia membaca wirid sore. Apabila ia telah usai membaca wirid pagi sementara ia belum membaca wirid sore, maka bacaan wirid paginya tak dinilai karena saat itu adalah waktu untuk membaca wirid sore. Apabila masih ada waktu yang cukup untuk membaca award pagi, maka boleh baginya untuk  mendahulukannya dan dibaca dari awal.
· Barang siapa yang membaca wirid sore setelah shalat ashar kemudian ia ingat bahwa ia belum membaca wirid pagi, maka hendak baginya untuk menghentikan bacaan wirid tersebut dan kemudian ia membaca wirid pagi dahulu yang lalu disusul membaca wirid sore. Apabila ia telah usai membaca wirid sore sementara ia belum membaca wirid pagi, maka bacaan wirid sorenya tidak dinilai atau tidak dianggap kalau ia telah melaksanakannya, karena tertib merupakan syarat yang erat kaitannya dengan waktu.
· Apabila ada orang yang hendak membaca wirid sore setelah Shalat maghrib, kemudian ia ingat bahwa ia belum membaca wirid pagi, maka hendak baginya untuk menyempurnakan bacaan wirid sorenya kemudian dilanjutkan dengan  membaca wirid pagi karena waktunya saat itu adalah waktu untuk membaca wirid sore.
· Barang siapa yang ingin mendahulukan wirid sore setelah shalat shubuh sementara ia sedang membaca wirid pagi, maka baginya untuk menyempurnakan apa yang ia baca, karena watu pada saat itu adalah waktu untuk membaca wirid pagi dan tidak diwajibkan untuk dibaca secara tertib apabila telah keluar dari batasan waktu yang telah ditentukan.
Waktu yang baik untuk membaca wirid ini adalah pada awal waktunya dan ia termasuk orang yang bersegera melakukan kebaikan. Hal inilah yang membantunya untuk cepat mendapatkan al-fath (terbukanya mata batin dan tingginya ruhani). Yang perlu diperhatikan pula dalam membaca wirid antara lain; ia harus memenuhi syarat-syarat sebuah wirid, menghadap kiblat, membuang jauh pikiran keduniawiaan dengan mambayangkan bahwa ia telah meninggal dunia dan berada dihadapan Allah pada hari kiamat. Tak diragukan lagi bahwa Allahlah, Tuhan di dunia dan akhirat. 

Hendaknya ia menghadirkan keagungan itu dan berdzikir kepada Allah dengan tulus tanpa mengharapkan balasan. Hadirkanlah dalam hati seolah-olah sedang mendengar kalam-Nya:

اِسْتَغْفِرُوْا رَبَّكُمْ إِنَّهُ كاَنَ غَفَّارًا(سورة نوح:10)
Istaghfirûu Rabbakum innahu kâana Ghaffara
Artinya:

Beristighfarlah kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia Maha Pengampun (Qs.Nuh:10)

ياَ عِباَدِى اِسْتَغْفِرُونىِ اَغْفِرْ لَكُمْ (حديث قدسى رواه مسلم)
Ya 'ibady istghfiruni aghfir lakum
Artinya:

Wahai hambaku, beristighfarlah kepadaKu niscaya Aku hampuni kalian (RH.Muslim)
Khitob itu tak terkait dengan waktu, hal ini yang selalu diminta baik wajib ataupun sunnah. Hadirlah seolah-olah engkau ada di hadrah-Nya dan Dia mengdengar dan melihatmu. Seolah-olah engkau sedang memenuhi panggilan-Nya dan Ia memuliakanmu dengan mengkhususkan khitob (perintah) ini dan memberimu kemampuan untuk menjawab khitob ini sehingga tak mampu lagi lidah menguncapkan rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan.

Rasakan pula kehadiran Nabi Saw disaat engkau bershalawat kepadanya dengan menyahut panggilan Allah:
إِنَّ اللهَ وَمَلائِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلىَ النَّبِى ياَ أَيُّهَا الذِّيَنَ امَنُوْا صَلُّوا عَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْما
(سورة الأحزاب: 56)

Dengan berkata:
اللَّهُمَّ صَلىِّ عَلىَ سَِّيدِنَا محَُمَّدٍ الفَاتِحِ لمِاَ أُغْلِقَ والخَاتمِِ لِماَ سَبَقَ نَاصِرِ الْحَقِّ بِالْحَقِّ والهَادِي إِليَ صِرَاطَِك الْمَُْسْتَقِيْمِ وعَلىَ آلِهِ حَقَّ قَدْرِهِ ومِقْدَارِهِ العَظِيْمِ
Kemudian sahutlah seakan-akan engkau mendengar panggilan-Nya: 
(فاذكرونى أذكركم)
Dengan berkata: 
(لا اله الا الله)
Dengan demikian ia selalu berada di dalam hadrah-Nya. Jangan sampai engkau keluar dari hadrah ini dan berpaling kepada selain-Nya. Hendaknya ia mujahadatunnafs (baca: memerangi hawa nafsu) dan syetan dengan membuang jauh pikiran-pikiran ini dan segera kembali kapada Allah. Rasakanlah indahnya bermunajat pada-Nya, karena hal ini merupakan persiapan awal untuk mencapai shafaul musyahadah (baca: penyaksian Allah dengan kejernihan hati).


SYEIKH 

AHMAD TIJANY RA

· NASAB SYEIKH RA

· SANAD SYEIKH DALAM TAREKAT

· WASIAT SYEIKH RA

[NASAB SYEIKH AHMAD TIJANY RA]
.
Maulana Abul-Abbas Sayyidi Ahmad bin Muhammad (yang memiliki lakob),Abi Umar bin Mukhtar bin Ahmad bin Muhammad bin Sâliem bin Abi 'Ied bin Sâliem bin Ahmad (yang terkenal dengan) " 'Al-Waanie " bin Ahmad bin Ali bin Abdilllah bin Abbas bin Abdil Jabbar bin Idries bin Idries bin Ishaq bin Ali Zainal 'Abidien bin Ahmad bin Muhammad el-Nafsu zzakiyyah bin 'Adillah el-Kamiel Hasan el –Mutsnie bin Hasan el-Sabath bin Ali bin Abi Thalib Kw dan Sayyidatina Fatimah el-zahra'(pemuka wanita penghuni surga)binti Rasulillah Muhammad Saw.
[SANAD SYEIKH RA DALAM THARIQAH]
Pada awalnya Syeikh Ra berguru dengan banyak masyaikh namun beliau tidak cukup dengan apa yang telah ia dapat, kemudian ia mewakafkan dirinya untuk beribadah kepada Allah Swt dan memperbanyak bacaan shalawat kepada Nabi Muhammad Saw, sebagaimana yang telah diketahui oleh para sufi, bahwa bacaan shalawat ini akan sampai tanpa adanya syeikh yang membimbing atau perantara. Hal ini bersumber dari sabda Nabi Muhammad Saw, bahwasanya ia bersabda:
مَنْ صَلىَّ عَلَىَّ صَلاَةً صَلىَّ اللهُ  عَلَيْهِ بِهَا عَشْراً(روام مسلم)
Man shalla 'alayya shalâtan, shallallahu 'alaihi bihâ 'asran
Artinya:

Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, niscaya Allah akan membalasnya dengan sepuluh kali.

Para malaikat juga senantiasa bershalawat kepada orang yang bershalawat kepada Nabi Muhammad Saw. Allah Swt berfirman:

هُوَ الذِّى يُصَلىِّ عَلَيْكُمْ وَمَلَا ئِكَتَهُ لِيُخْرِجَكُمْ مِنَ الظُّلُمَاتِ اِلى النُّوْرِ(سورةالأحزاب: 43)
Huwa el-ladzi yusholli 'alaikum wamalaikatahu liyukhrijakum mina dzulumat ila el-nûr
Artinya:  

Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (memohon ampun untukmu), agar mengeluarkanmu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang) (Qs.Al-Ahzab: 43)

[baca: Dari gelapnya maksiat menuju cahaya ketaatan, dari gelapnya hijab (penutup hati) menuju cahaya terbukanya hati].

Para Auliya' banyak yang telah wushul kepada Allah dengan jalan bershalawat ini, semisal; Syeikh Nuruddien el-Syunie, el-'Arifbillah el-Mathbuli dan Sayyidi Abdul Rahiem el-Qinnaie serta masih banyak yang lainnya.

Demikianlah ahwal syeikh hingga beliau dapat bertemu dengan Nabi Muhammad Saw yang lalu Nabi lah yang mendidik dengan tarbiyah khoss (baca: didikan yang khusus) sampai diijazahkannya sebagian wirid. Sebelumnya Syeikh Ahmad Tijany sering mengamalkan Shalawat Fatih, suatu saat beliau pernah meninggalkan bacaan shalawat fatih dan beralih kepada sholawat lain dengan shighoh sebagai berikut: 

اللَّهُمَّ صَلِّ عَلىَ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى الِهِ صَلاَةً تَعْدِلُ جَمِيْعَ صَلَوَاتِ أَهْلِ مَحَبَّتِكَ وَسَلِّمْ عَلىَ سَيِّدِناَ مُحَمَّدٍ وَعَلىَ اَلِهِ سَلاَمًا يَعْدِلُ سَلاَمُهُمْ
Setelah dapat bertemu dengan Nabi Saw, Nabi Saw menyuruh syeikh Ahmad Tijany untuk kembali mengamalkan Shalawat Fatih dan memberinya ijazah berupa istighfar dan shalawat kepada Nabi Saw. Pada saat itu syeikh tepatnya berada bersama Abi Samghun di gurun Maghrib. Lalu Nabi Muhammad Saw menyempurnakan wirid tersebut dengan bacaan hailalah. Ruh Nabi Saw saat itu masih terus saja membimbing dan mendidiknya hingga beliau mencapai kedudukan yang telah dijanjikan, hal ini semata-mata dengan limpahan dan karunia Allah Swt.
Menurut ahluttahqiq (para sufi) pendidikan seperti ini dinamakan dengan pendidikan ruhani atau Uwaisyah. Ruh Nabi Muhammad Saw mendidik ruh Uwais el-Qarni tanpa adanya pertemuan jasad. Pendidikan yang demikian ini dapat berlangsung dengan syarat berkumpulnya dua ruh, baik keduanya di dunia atau salah satunya di dunia dan yang lainnya ada di alam lain. 

Jangan terkecoh dengan omongan orang yang tidak berilmu yang mengatakan; "Orang yang berada di alam akhirat tidak ada lagi hubungan dengan orang yang berada di dunia". Pendapat ini jelas tidak benar karena kerajaan Allah itu satu dan ruh orang yang telah meninggal dunia tidak akan keluar dari kerajaan-Nya. Ruh tidak akan hilang  dengan begitu saja dengan ia meninggal dunia akan tetapi ruh itu berpindah tempat dari satu alam ke alam yang lainnya, namun ia tetap dalam kerajaan Allah dan hanya Allah lah yang tau.

Para ulama telah sepakat, bahwa ruh orang yang masih hidup di dunia dapat berkumpul dan bertemu dengan ruh orang yang telah meninggal dunia di dalam tidur. Dan apabila hal ini dapat terjadi di dalam tidur, inipun akan terjadi secara  yaqdzah (alam sadar) dan semuanya ini ada di alam semesta, dibawah kekuasaan Allah Swt. Sebagaimana telah disepakati pula oleh para ulama bahwa orang yang telah meninggal dunia dapat mendengar ucapan salam orang yang menyalaminya bahkan dapat menjawabnya. Ia pun akan merasakan kesakitan sebagaimana yang dialami oleh orang yang masih hidup di dunia. 

Orang-orang yang tidak berilmu tadi sebenarnya ia terhalang untuk dapat menyaksian kebenaran atas perkara-perkara di atas. Mereka hanya dapat menghukumi dengan sangkaan mereka yang salah. Jangan kita berpaling kepada perkataan mereka karena sejatinya perkataan mereka ini salah, layaknya malaikat dan jin yang wujudnya memang ada layaknya kita manusia namun tak terlihat kecuali dengan hal yang luar biasa (diluar kemampuan akal manusia). 

Nah, begitupun halnya dengan kemungkinan berkumpul dan bertemu dengan orang yang berada di alam akhirat, hal ini merupakan kemampuan yang luar biasa. Hal ini sebenarnya hal yang jaiz (memungkinkan) secara akal sehat, syara' dan telah sebagaimana yang telah dikabarkan oleh orang-orang yang terpercaya (para sufi).

Apabila cara wushul dengan prihal diatas sudah jelas, maka sanad Syeikh Ahmad Tijany adalah dari Nabi Muhammad Saw. Syeikh Ahmad Tijany pernah berkata:"kami mengambil banyak sanad dari berbagai masyaikh Ra, namun Allah belum memberikan keinginan dan tujuan kami namun setelah kami bersanad Sayyid el-Wujud kepada Nabi Muhammad Saw, Allah mengabulkan keinginan itu dengan diberikannnya fath (baca: pembukaan mata hati) dan wushul kepada Allah Swt.

Salah satu keutamaan Tarekat Tijaniyah ini adalah; para murid mewarisi Syeikh Ahmad Tijany dan memiliki sebagian kedudukan dari derajat beliau.

Syeikh el-Nibhanie dalam bukunya 'Jami' Karamatil el-Auliya' (Kumpulan Karomah Para Wali) saat memaparkan tentang Syeikh Ahmad Tijany ra, beliau menuliskan bahwasanya Syeikh Ahmad Tijany merupakan salah satu khalifah dari syeikh Ahmad Ibnu Idries, ini hal yang salah.  Telah disebutkan oleh syeikh Ahmad ibn Idries dalam tulisannya profilnya, bahwa ia lahir pada abad ke-13 sedangkan syeikh Ahmad Tijany dilahirkan di pertengahan abad ke-12. Syeikh Ahmad Tijany jelas hidup lebih awal dan bukan termasuk dari tarekatnya.

Berikut ini paparan orang-orang tentang Syeikh Ra yang bukan dari pengikut tarekatnya:

Disebutkan didalam kitab" Tarekh el-Iqtiqsha' fi Akhbari el-Maghrib el-Aqsa'" juz ke empat halaman : 138, berikut ini perkataannya; "Disaat sultan Sulaiman bertemu dengan syeikh Ahmad Tijany lalu mendengar nama baik dan kehebatan majlis ilmunya, beliau mendatangi, memuliakannya dan menghadiahkan kepadanya sebuah bangunan berharga miliknya, yang nilainya melebihi dua puluh ribu mitsqal serta menyediakan segala keperluannya. Hal ini terdengar ke seantero Fess dan Maroko. Beliau adalah syeikh Tarekat Tijaniyah. Disebutkan pula dalam juz yang sama halaman: 150 mengenai datangnya ajal beliau ; Syeikh el-'Alim el-'Arif el-Imam, Abul 'Abbas Ahmad Tijany, (pendiri tarekat)Syeikh Tarekat Tijanyah meninggal dunia di Fess el-Mahrusah.

Syeikh el-Nibhanie dalam bukunya 'Jami' Karamatil el-Auliya' (Kumpulan Karomah Para Wali) menuliskan tentang profil beliau: beliau merupakan Imam  para 'Arifin, salah satu wali yang selalu bertaqarrub(mendekat kepada Allah SWT). Khalifah syeikh Ahmad Tijany, Sayyidi 'Ali el-Harazim ibn el-'Araby Burradah el-Maghribi el-Feess menuliskan tentang beliau di dalam bukunya " Jawahirul Ma'anie" : Beliau merupakan ulama yang mengamalkan ilmunya, imam mujtahid, yang terkumpul padanya keagungan syariat dan hakekat, keagungan ilmu dan 'amal, memiliki ahwal rabbanie yang tinggi, memiliki maqamat yang tinggi, memiliki kesungguhan , akhlaq yang terpuji, tarekat yang tersohor, memiliki ilmu laduni dan sirr rabbanie yang terlaksana, memiliki kemampuan yang luar biasa dan karamat yang nyata, seorang wali qutb, imam rabbani dan lain sebagainnya  yang menunjukkan kemuliaannya. Tarekat Tijaniyah ini tersebar luas di Maghrib, Sudan dan semua penjuru Afrika. Barang siapa yang ingin mengetahui banyak tentang beliau, kiranya dapat merujuk kembali buku "Jawahirul Ma'anie".

Dalam buku" Ta'thiru en-Nawahie bi tarjamati Jaddihi el –'Allamah el-Imam Syeikh Ibrahim el-Riyahi disebutkan: "Disaat syeikh Ibrahim el-Riyahi tiba di Fess, beliau langsung menuju rumah Syeikh Ahmad Tijany. Saat dibukaan pintu, sang pembantu berkata; "Apakah Anda Ibrahim el-Riyahi?", beliau berkata: "Iya". Syeikh telah membaritahu kami akan kedatanganmu dan anda diizinkan masuk ke dalam rumah. Setelah beliau masuk, beliau juga melihat Syeikh Sayyidi Muhammad el-Masyri dan Sayyidi Muhammad el-Gholie dan lainnya. 

Mereka lalu meminum susu yang telah dihidangkan. Kemudian syeikh Ahmad Tijany keluar dari khalwatnya dan duduk bersama mereka, lalu mengabarkan bahwa Syeikh Sholih el-Kawashie (salah seorang gurunya) meninggal dunia, dan beliau (syeikh Ahmad tijany) baru saja ada di samping jenazahnya. Saat itu tepatnya hari senin tanggal 17 syawwal 1218 H. Sayyidi Ahmad Tijany menziarahi jenazah Syeikh Sholih el-Kawashie dengan karomah beliau, dimana saat itu  beliau berada di Fess dan jenazah syeikh Sholih el-Kawashie di Tunis.
[WASIAT SYEIKH AHMAD TIJANY]
Aku berwasiat untukku dan para ikhwan untuk selalu menjaga al-Qur'an dan as-Sunnah baik secara zahir maupun batin. Sibukkanlah diri untuk belajar dan mengamalkan ilmu khususnya yang berkaitan dengan adab suluk menuju Allah. Bacalah selalu al-Qur'an. Syeikh menganjurkan agar minimal dalam satu hari dapat membaca dua hizb atau satu juz. 
Bermu'amalahlah dengan baik antara sesama kita, antara kita dan Allah, antara kita dengan nafsu, dan antara kita dan ikhwan. Karena menyakiti ikhwan sama halnya dengan menyakiti Nabi Saw. Peliharalah diri kita dari hal-hal yang dapat memutuskan kita dengan Allah SWT dan Nabi Muhammad Saw serta para masyaikh terutama hal-hal yang membawa kepada kekufuran dan dosa-dosa besar yang menjerumuskan kita kepada suul khotimah( Na'udzubillahi min dzalika) seperti memusuhi para Auliya' Allah, riba, durhaka kepada orang tua, zina dan lainnya yang telah ditertera didalam al-Qur'an dan as-Sunnah.

 Seperti halnya yang telah kita ketahui bahwa barangsiapa yang meninggalkan tarekat tijanyah ini setelah mengambilnya maka ia berdosa karena wirid-wirid didalamnya telah dinadzarkan. Nah, barang siapa yang tidak menunaikan apa yang ia nadzarkan maka ia telah berdosa.

Jauhkan diri kita dari orang-orang yang menghambat dan menghalangi kita dalam suluk menuju hadrah Illahi, karena yang kita tuju adalah Allah SWT. Kita telah meninggalkan mereka dan menuju kepada Allah. Semoga Ia mengumpulkan kita di dalam hadrah-Nya yang khusus dan menutup umur kita dengan husnul khotimah.

Alhamdulillah dari awal hinggal akhir, zahir maupun batin dan semoga Allah selalu mencurahkan shalawat beserta salam-Nya kepada Sayyidina Muhammad el-Faatih el-Khotim dan semua ahlu bait serta sahabat-sahabatnya hingga hari akhir, Amieen.

Telah di teliti ulang dan diperbaiki, suatu sore di bulan Sya'ban 1414 H / 14 Januari 1994 M
Ahmad Muhammad el-Hafez el-Tijany

Qasdussabiel …Tuntunan Suatu Jalan


